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Abstract. This study aims to describe the strategies applied by teachers in dealing with students with learning difficulties at 

MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng. The research method used is descriptive qualitative. The research was 

conducted at MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng, Sidoarjo, using data collection techniques of observation, 

interview, and documentation. Data analysis refers to the Milles and Huberman analysis model, which includes data 

reduction, data display, verification, and conclusion drawing stages. Data validity was tested using triangulation 

techniques. The results show that teachers apply effective strategies in dealing with slow learners, including 

motivation, selection of appropriate learning media, flexibility in material delivery, repetition, and personal 

approach. By providing praise, simple explanations and individualized guidance, teachers succeeded in helping slow 

learners achieve success and increase their intrinsic motivation. Overall, a responsive and flexible approach to 

learning plays an important role in improving the achievement of students with learning difficulties. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan strategi yang diterapkan oleh guru dalam menangani siswa dengan 

kesulitan belajar di MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif. Penelitian dilakukan di MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng, Sidoarjo, dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data mengacu pada analisis model Milles and 

Huberman, yang meliputi tahap reduksi data, tampilan data, verifikasi, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

diuji menggunakan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan strategi efektif dalam 

menangani siswa lamban belajar, termasuk pemberian motivasi, pemilihan media pembelajaran yang sesuai, 

fleksibilitas dalam penyampaian materi, pengulangan, dan pendekatan personal. Dengan memberikan pujian, 

penjelasan yang sederhana, dan bimbingan individual, guru berhasil membantu siswa lamban belajar meraih 

keberhasilan dan meningkatkan motivasi intrinsik mereka. Secara keseluruhan, pendekatan yang responsif dan 

fleksibel dalam pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan prestasi siswa yang mengalami kesulitan 

belajar. 

 

Kata Kunci – Strategi guru, Lamban belajar, Sekolah dasar 

I. PENDAHULUAN  

 Pendidikan merupakan upaya yang disengaja dan teratur dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

memungkinkan siswa mengaktifkan potensinya untuk memperoleh kekuatan spiritual, pengendalian diri, 

pengembangan kepribadian, kecerdasan, moralitas yang baik, serta keterampilan yang berguna bagi diri mereka 

sendiri maupun masyarakat [1]. Setiap warga negara, termasuk anak yang lamban belajar memiliki hak atas pendidikan 

berkualitas tinggi yang sesuai dengan kebutuhan minat, dan bakatnya, tanpa memandang status sosial, ras etnis, 

agama, atau jenis kelamin [2]. Pendidikan inklusi adalah pendidikan yang mengintegrasikan semua siswa tanpa 

menghiraukan kondisi fisik, intelektual, sosial, emosional, linguistik, atau kondisi lainyya, termasuk anak-anak dengan 

disabilitas [3]. Pendidikan inklusi mengharuskan penempatan penuh anak-anak dengan keberagaman tingkat 
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keterbatasan, baik ringan, sedang, maupun berat, dalam kelas regular dengan tujuan menciptakan lingkungan 

pendidikan yang menghormati keberagaman dan bebas dari diskriminasi. Lingkungan perlu diatur sedemikian rupa 

sehingga siswa menunjukkan respons yang mendorong perubahan perilaku. Pendidikan inklusi mengimplikasikan 

penerapan strategi pembelajaran yang beragam agar siswa dapat menerima pembelajaran yang sesuai dengan gaya 

belajar mereka dan memenuhi kebutuhan individu mereka. 

 Guru adalah individu yang memiliki kewenangan dan tanggung jawab untuk memberikan arahan serta 

pembinaan kepada murid [4]. Peran guru dalam mengembangkan potensi individu siswa sangatlah penting. Sebagai 

pendidik, guru diharapkan mampu memaksimalkan semua kemampuannya. Pendidikan yang diberikan oleh guru 

kepada siswanya memiliki dampak yang signifikan terhadap pandangan dan perilaku sosial mereka, baik dalam 

konteks pembelajaran formal maupun informal, pengetahuan yang disampaikan oleh guru akan selalu berpengaruh 

pada perkembangan peradaban manusia. Dalam proses pembelajaran di lingkungan sekolah, guru seringkali 

dihadapkan pada berbagai macam profil siswa. Umumnya, terdapat tiga klasifikasi siswa yang ditemui oleh guru, 

yaitu siswa yang mampu menangkap materi dengan cepat, siswa dengan pemahaman materi pada tingkat sedang, dan 

siswa yang menghadapi kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. oleh karena itu, peran guru sangat penting 

dalam memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami lamban belajar.  

 Anak lamban belajar adalah individu yang menunjukkan potensi intelektual yang sedikit di bawah rata-rata, 

namu tidak memenuhi kriteria sebagai anak dengan kecacatan intelektual atau tuna grahita [5]. Anak-anak dengan 

lamban belajar cenderung memerlukan waktu yang lebih lama untuk menyerap pengetahuan dan sering kali 

mengalami kesulitan dalam menyimpan ingatan terhadap materi yang dipelajari. Mereka memerlukan dukungan dan 

waktu ekstra dalam mempelajari keterampilan baru, serta mengalami kesulitan dalam memahami informasi dan 

konsep yang bersifat abstrak. Anak lamban belajar menunjukkan kemiripan dalam kondisi fisik dan perkembangan 

dengan anak-anak pada umumnya, namun mereka mengalami keterlambatan dalam pencapaian tingkat kematangan 

tertentu [6]. Terdapat dua faktor yang dapat menyebabkan siswa mengalami lambat belajar, yaitu faktor internal yang 

bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor eksternal merujuk pada kondisi atau pengaruh yang berasal dari 

lingkungan atau faktor di luar siswa tersebut. 

 Dalam konsep pendidikan, penting bagi pendidik dan sistem pendidikan untuk memberikan perhatian khusus 

dan strategi pembelajaran yang sesuai untuk mendukung perkembangan anak-anak dalam kategori ini. Strategi 

pembelajaran adalah pendekatan yang digunakan dalam mengelola isi materi dan proses pembelajaran secara 

menyeluruh guna mencapai tujuan pembelajaran [7]. Peran strategi pembelajaran dalam mendukung anak yang 

lamban belajar melibatkan penerapan variasi metode pengajaran untuk meningkatkan pemahaman dan penguasaan 

materi. Pemilihan strategi pengajaran yang sesuai mampu memberikan kemajuan signifikan dalam pembelajaran dan 

perkembangan mereka. Sebaliknya, penanganan yang kurang tepat dapat berdampak negatif pada perilaku siswa di 

kehidupan sehari-hari. Metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan anak yang lamban belajar dapat 

memperkuat inklusivitas dalam lingkungan kelas, memastikan bahawa semua siswa memiliki akses yang setara 

terhadap peluang pembelajaran dan pencapaian akademik. 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada awal Oktober 2023 di MI Muhammadiyah 2 

Kedungbanteng, ditemukan bahwa siswa yang mengalami lambat belajar cenderung menunjukkan perilaku yang lebih 

terfokus pada aktivitas internal, mengganggu teman sekelas, mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas, dan 

sering terlambat dalam mengumpulkan tugas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang digunakan 

oleh guru dalam menghadapi siswa yang mengalami kesulitan belajar. Fokusnya adalah untuk memahami berbagai 

pendekatan, teknik, dan strategi yang diterapkan oleh guru dalam mendukung perkembangan akademik dan sosial 

siswa lamban belajar. dengan pemahaman yang mendalam mengenai strategi-strategi yang efektif, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para pendidik dalam menyusun pendekatan pembelajaran 

yang lebih inklusif dan mendukung bagi siswa lamban belajar. 

II. METODE 

Penelitian dilakukan di MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten 

Sidoarjo. Subjek dalam penelitian ini ialah guru kelas IV. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif berfokus pada fenomena sosial serta interpretasi dari sudut pandang partisipan yang terlibat [8]. 

Adapun teknik pengumpulan dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk 
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mengamati bagaimana guru berinteraksi dengan siswa lamban belajar di dalam kelas. wawancara digunakan untuk 

mengumpulkan informasi dari guru secara langsung tentang pengalamannya dalam menangani siswa lamban belajar. 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data, seperti hasil penilaian siswa, catatan harian guru, rencana 

pembelajaran, dan portofolio siswa. 

Teknik analisis data menggunakan analisis model Milles and Huberman yang terdiri dari reduksi data, 

tampilan data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. Reduksi data memiliki tujuan untuk menyederhanakan informasi 

yang kompleks menjadi ringkasan yang terstruktur dan detail, informasi ini berasal dari proses observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Penyajian data merupakan tahap dimana data ditampilkan dengan cara yang lebih sederhana dalam 

bentuk narasi. Setelah data diproses, dilakukan verifikasi untuk memastikan keakuratan dan keandalan data. 

Setelahnya, kesimpulan ditarik, yang merupakan ringkasan dari data yang telah disajikan dalam bentuk pernyataan 

ringkas tapi signifikan. 

Dalam penelitian ini, keabsahan data dievaluasi menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan 

metode analisis data yang menggabungkan informasi dari sejumlah sumber yang berbeda [9]. Triangulasi yang 

digunakan ialah triangulasi teknik terdiri dari observasi, wawancara, arsip, dan dokumen untuk memastikan 

kredibilitasnya. 

Tabel 1. Instrumen Penelitian Wawancara dan Observasi 

Indikator Keterangan 

1. Pemberian Motivasi 

a. Memberikan pujian atas usaha dan kemajuan 

siswa 

b. Mengidentifikasi minat dan kekuatan siswa 

untuk meningkatkan motivasi belajar. 

Guru memberi pujian saat siswa lamban belajar berhasil 

dan memberi dukungan saat mereka kesulitan. Guru 

menggunakan kata-kata yang mudah dimengerti untuk 

meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi siswa. 

Mereka juga memperhatikan minat siswa dan memberi 

tugas yang sesuai. 

2. Penggunaan Media 

a. Menyesuaikan media dengan tingkat 

pemahaman dan kebutuhan siswa. 

Guru menggunakan media pembelajaran yang cocok 

untuk siswa lamban belajar, termasuk permainan 

interaktif dan simulasi. Mereka menyesuaikan 

pendekatan dengan menjelaskan konsep secara 

sederhana, memberi latihan, dan dukungan tambahan 

melalui lembar kerja. 

3. Fleksibilitas dan Modifikasi 

a. Mengubah tempo belajar sesuai kebutuhan 

siswa. 

b. Menyesuaikan materi dan tugas dengan tingkat 

kesulitan yang tepat. 

c. Fleksibel dalam alokasi waktu untuk 

mendukung siswa yang membutuhkan 

tambahan. 

Guru memberikan bimbingan individu dan waktu 

tambahan selama istirahat untuk menjelaskan konsep 

kepada siswa lamban belajar. Mereka menggunakan 

metode tambahan dan materi yang disesuaikan untuk 

memperkuat pemahaman siswa. 

4. Pengulangan Materi 

a. Memberikan waktu tambahan untuk 

membahas dan mengulang materi yang sulit. 

b. Memberikan Latihan dengan tingkat kesulitan 

yang bertahap. 

c. Menggunakan metode pengulangan yang 

beragam untuk memfasilitasi pemahaman. 

Guru memberikan banyak dukungan kepada siswa 

lamban belajar dengan bimbingan personal atau dalam 

kelompok kecil, menyesuaikan tempo pembelajaran, 

dan memberikan bantuan tambahan selama waktu 

istirahat. Mereka berkomunikasi dengan orang tua, 

menggunakan pendekatan diferensiasi, dan memberikan 

penjelasan tambahan supaya siswa dapat belajar sesuai 

dengan gaya mereka. 

5. Pendekatan Personal 

a. Membangun hubungan positif dengan siswa 

dan memahami kebutuhan siswa. 

b. Menyesuaikan gaya pengajaran dengan gaya 

belajar siswa. 

Guru memberikan perhatian personal kepada siswa 

lamban belajar di lingkungan sekolah, berusaha 

memahami kebutuhan mereka. Mereka menyesuaikan 

strategi pengajaran dengan memperhatikan minat siswa 

dan menggunakan berbagai metode pengajaran, seperti 

variasi dalam penyampaian materi, latihan praktik, dan 

diskusi kelompok kecil. Tujuannya adalah untuk 
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membantu siswa memahami materi sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan mereka. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilaksanakan di MI Muhammadiyah 2 

Kedungbanteng dengan sumber data dari guru kelas IV. Berikut ini disajikan hasil penelitian yang sejalan dengan 

tujuan penelitian, yaitu mengenai strategi yang diterapkan guru untuk mengatasi siswa lamban belajar. Strategi 

pembelajaran untuk siswa lamban belajar dalam penelitian ini melibatkan beberapa pendekatan. Pertama, pemberian 

motivasi untuk mendorong siswa. Kedua, penggunaan media pembelajaran yang sesuai. Ketiga, fleksibilitas dan 

modifikasi dalam penyampaian materi. Keempat, pengulangan materi untuk memperkuat pemahaman. Dan kelima, 

pendekatan personal yang menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa. 

 

A. Pemberian motivasi untuk mendorong siswa 

Dalam penelitian ini, indikator pertama yang diidentifikasi adalah pemberian motivasi oleh guru 

terhadap siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar. Motivasi adalah energi yang mendorong seseorang 

untuk menjalankan suatu aktivitas dengan tingkat ketekunan dan antusiasme, dapat bersumber dari dalam 

maupun luar individu [10]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan guru terhadap pemberian motivasi 

terdiri dari dua aspek utama : pujian atas pencapaian yang berhasil dan memberikan dukungan motivasi saat 

siswa menghadapi kesulitan. Pujian diberikan sebagai respons terhadap keberhasilan siswa, sementara 

dukungan motivasi diberikan untuk membatu siswa mengatasi hambatan dalam pembelajaran. Adanya 

motivasi dalam diri seseorang merupakan faktor terpenting dalam mencapai kesuksesan [11]. Guru secara 

teratur memberikan pujian kepada siswa saat mereka mencapai capaian atau mengatasi kesulitan dalam belajar. 

Tujuan dari pujian tersebut  untuk membangun rasa percaya diri siswa dan merangsang motivasi intrinsik 

mereka. Motivasi dan pembelajaran saling mempengaruhi dan bergantung satu sama lain. Motivasi yang tinggi 

dapat meningkatkan proses pembelajaran siswa, sementara pemberian yang efektif dapat meningkatkan 

motivasi untuk belajar lebih lanjut. Seperti dikemukakan Rossatria, 2014 motivasi belajar memiliki dampak 

yang penting terhadap prestasi belajar siswa [12]. 

Dalam memberikan motivasi, guru berkomunikasi menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami oleh siswa lamban belajar, sehingga pesan-pesan tersebut dapat lebih efektif diserap dan direspon 

oleh mereka. Pendekatan penggunaan bahasa sederhana menjadi kunci dalam memberikan motivasi. 

Penggunaan bahasa yang sederhana bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam 

proses motivasi. Selain itu, upaya guru dalam memotivasi siswa juga berfokus pada pengembangan motivasi 

intrinsik, yang merupakan dorongan internal yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas tanpa 

memerlukan dorongan dari luar. Dengan demikian, guru tidak hanya memberikan motivasi secara langsung, 

tetapi juga membantu membangun kepercayaan diri siswa dan memperkuat motivasi intrinsik mereka untuk 

belajar. Siswa yang termotivasi secara intrinsik cenderung jarang menunjukkan perilaku gugup, tertekan, atau 

stress saat belajar [13]. 

Selain memberikan pujian, guru juga berupaya untuk memahami minat individual siswa sebagai 

bagian penting dari strategi mereka. Peranan strategi pengajaran menjadi penting ketika guru menghadapi siswa 

dengan beragam perbedaan dalam kemampuan, pencapaian, kecenderungan, dan minat [14]. Melalui 

pengamatan perilaku dan respon siswa terhadap materi dan kegiatan pembelajaran, guru dapat mengidentifikasi 

minat yang mungkin dimiliki siswa. Observasi ini membantu guru untuk merancang tugas-tugas atau aktivitas 

yang sesuai dengan minat siswa tersebut, sehingga meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka dalam 

pembelajaran. Dengan memberikan tugas yang relevan dengan minat siswa, guru dapat meningkatkan motivasi 

intrinsik siswa dan memperkuat keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

Strategi pemberian motivasi ini tidak hanya melibatkan memberikan dorongan langsung kepada 

siswa, tetapi juga memperhatikan aspek-aspek psikologis dan individual siswa, seperti rasa percaya diri dan 

minat, untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan memotivasi bagi siswa lamban 
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belajar. Pemberian motivasi oleh guru memiliki dampak positif terhadap pencapaian pembelajaran siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. Melalui kombinasi pujian, dukungan motivasi, dan pengembangan motivasi 

intrinsik, guru dapat memainkan peran kunci dalam meningkatkan motivasi dan kinerja akademis siswa. 

pendekatan ini juga menekankan pentingnya memahami minat individu siswa dalam merancang strategi 

pembelajaran yang efektif.  

 

B. Penggunaan media pembelajaran yang sesuai 

Indikator kedua yang diidentifikasi adalah penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Hasil observasi dan wawancara 

membuktikan bahwa guru menggunakan pendekatan yang responsif terhadap kebutuhan individu siswa yang 

lamban belajar. Hal ini tercermin dalam pemilihan pembelajaran yang mempertimbangkan tingkat pemahaman 

siswa. 

Guru memperhatikan secara seksama tingkat pemahaman siswa dengan mengamati kebutuhan mereka 

secara individual. Guru memanfaatkan permainan pembelajaran interaktif dan aktivitas simulasi sebagai media 

pembelajaran yang dirancang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa lamban belajar. Melalui permainan, 

siswa dapat meningkatkan fungsi kognitif, memperbaiki hubungan interpersonal, dan menemukan minat yang 

akan memudahkan dalam pengembangan potensi dirinya [15]. Pemilihan media ini bertujuan untuk 

meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dan memfasilitasi pemahaman konsep yang 

kompleks melalui pengalaman langsung. 

Selain itu, guru juga memastikan bahwa materi yang diajarkan disampaikan dengan cara yang mudah 

dipahami siswa lamban belajar. Hal ini mencakup penyampaian konsep-konsep pembelajaran diuraikan dengan 

sederhana dan jelas sesuai tingkat kesulitan yang dihadapi oleh siswa lamban belajar sehingga memungkinkan 

setiap siswa untuk mengikuti dengan baik. Selain itu, guru memberikan peluang kepada siswa lamban belajar 

untuk berlatih dan menerapkan konsep-konsep yang dipelajari melalui berbagai aktivitas praktik. Guru 

memberikan dukungan tambahan, seperti lembar kerja dan bahan ajar tambahan, juga dilakukan untuk 

memperkuat pemahaman siswa. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa guru memainkan peran penting dalam 

merancang dan menerapkan strategi pengajaran yang tepat dengan karakteristik siswa lamban belajar. Melalui 

pendekatan yang responsif dan penggunaan media pembelajaran yang tepat, guru dapat meningkatkan 

efektifivitas pembelajaran dan membantu siswa lamban belajar mencapai potensi belajar mereka secara 

maksimal. 

 

C. Fleksibilitas dan modifikasi dalam penyampaian materi 

Indikator ketiga dalam penelitian ini adalah fleksibilitas dan modifikasi dalam penyampaian materi 

pembelajaran oleh guru kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar. Dalam menghadapi tantangan yang 

dihadapi oleh siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran, seorang guru harus 

dapat menunjukkan kesediaan dan kecakapan dalam menyesuaikan pendekatan pembelajaran. Guru ini 

menyadari bahwa setiap siswa memiliki kecepatan belajar beragam, dengan demikian, mereka mengambil 

langkah-langkah konkret untuk memastikan bahwa semua siswa, termasuk yang lamban belajar, mendapatkan 

dukungan yang mereka butuhkan. Menurut Utami, 2019 strategi pengajaran untuk mendukung siswa dengan 

tingkat pembelajaran yang lebih rendah dari teman seumurannya adalah dengan menerapkan gaya bahasa yang 

mudah dimengerti namun informatif, sambil mengatur tempo penyampaian materi secara bertahap [16]. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan pendekatan yang fleksibel dan responsif 

dalam menyampaikan materi pembelajaran. Guru menyesuaikan tempo pembelajaran dengan membimbing 

secara individu kepada siswa yang membutuhkannya. Guru memberi bimbingan individual kepada siswa dan 

menyediakan waktu tambahan selama jam istirahat. Dengan memberikan perhatian individual, guru dapat 

fokus sepenuhnya pada kebutuhan siswa dan memastikan bahwa mereka mendapatkan pemahaman yang kuat 

tentang materi yang diajarkan. 

Selain itu, guru juga menggunakan metode dan strategi tambahan untuk mendukung pemahaman 

siswa yang lamban belajar. Ini bisa termasuk penggunaan berbagai teknik pengajaran, seperti contoh konkret 
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atau gambar, untuk menjelaskan konsep-konsep secara lebih jelas dan mudah dimengerti. Penggunaan vidio 

dalam mendukung pembelajaran dianggap efektif karena mengurangi kejenuhan siswa dan meningkatkan 

minat belajar, namu tetap memerlukan penguatan materi untuk memastikan pemahaman yang lebih mendalam 

[17]. Guru juga menggunakan pendekatan yang lebih interaktif, seperti diskusi kelompok kecil atau kegiatan 

berbasis proyek, untuk memberi peluang kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan mereka dengan cara 

yang berbeda. 

Kemudian, guru memilih materi pembelajaran berdasarkan evaluasi tingkat pemahaman siswa. Guru 

melakukan evaluasi secara berkelanjutan untuk memahami sejauh mana siswa lamban belajar telah memahami 

materi yang diajarkan. Berdasarkan evaluasi ini, guru dapat menyesuaikan materi pembelajaran san strategi 

pengajaran yang digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa lamban belajar. 

Secara keseluruhan bahwa fleksibilitas dan modifikasi dalam penyampaian materi pembelajaran oleh 

guru memiliki peran yang signifikan dalam membantu siswa lamban belajar. Tindakan ini tidak hanya 

memberikan kesempatan kepada siswa yang lamban belajar untuk berkembang, tetapi juga menciptakan 

suasana di mana semua siswa merasa didukung dan dihargai dalam proses belajar mereka. 

 

D. Pengulangan materi untuk memperkuat pemahaman 

Indikator keempat dalam penelitian ini adalah pengulangan materi pembelajaran sebagai upaya untuk 

memperkuat pemahaman siswa lamban belajar. Guru mengimplementasikan berbagai strategi untuk 

memberikan dukungan intensif kepada siswa tersebut. Guru melakukan berbagai upaya, seperti pemberian 

bimbingan personal atau bimbingan dalam kelompok kecil, penyesuaian tempo pembelajaran, dan 

memanfaatkan waktu istirahat untuk memberikan bantuan tambahan kepada siswa lamban belajar. 

Pengulangan materi dapat menjadi strategi untuk memfasilitasi pemahaman pada anak lamban belajar, di mana 

penyajian materi dilakukan dengan cara yang mudah dipahami dan sederhana [18]. Pendekatan ini 

memungkinkan guru untuk memberikan perhatian khusus terhadap setiap siswa dan menyediakan bantuan yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Selain itu, komunikasi yang aktif dengan orang tua dilakukan oleh guru untuk memahami penyebab 

lambannya belajar siswa dan untuk menyediakan materi serta tugas yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individu mereka. Melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran adalah langkah yang sangat berarti dalam 

memastikan bahwa siswa mendapat dukungan yang holistik di rumah dan di sekolah. Upaya yang dilakukan 

oleh guru dan orang tua untuk mengatasi kesulitan belajar siswa pada pembelajaran tematik melibatkan 

konsultasi, penyelesaian masalah sosial, variasi dalam metode pengajaran, pemberian motivasi, keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan di rumah, serta pemberian perhatian yang lebih intensif kepada anak [19]. 

Pendekatan diferensiasi digunakan oleh guru untuk memberikan tugas dan latihan kepada siswa, 

memastikan bahwa mereka sesuai dengan kemampuan individu mereka. Dengan melakukan ini, guru dapat 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan gaya belajar dan tingkat pemahaman setiap siswa lamban 

belajar. Guru memberikan penjelasan tambahan secara personal atau dalam kelompok kecil untuk memastikan 

pemahaman yang mendalam tentang materi. Dengan memberikan perhatian individual, guru dapat menangkap 

kebutuhan unik setiap siswa dan memberikan dukungan yang diperlukan untuk memastikan kesuksesan 

akademis mereka. 

Secara keseluruhan, seluruh upaya yang dilakukan bertujuan untuk memastikan bahwa siswa lamban 

belajar dapat memahami materi pembelajaran secara mendalam sesuai denga gaya belajar individu mereka. 

Tindakan ini tidak hanya memperbaiki mutu pembelajaran siswa, melainkan juga membangun rasa percaya 

diri dan motivasi mereka dalam menghadapi tantangan akademis. Dengan memberikan dukungan yang 

berkelanjutan, siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat mengatasi hambatan-hambatan yang mereka 

hadapi dan mencapai keberhasilan yang lebih besar. 

 

E. Pendekatan personal yang menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa 

Indikator kelima mengenai pendekatan personal yang disesuaikan oleh kebutuhan individu siswa. 

Menunjukkan guru telah mengambil pendekatan yang sangat personal dalam menangani siswa yang mengalami 
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kesulitan dalam pembelajaran. Mereka tidak hanya fokus pada penyampaian materi di dalam kelas, tetapi juga 

berusaha untuk memahami dan merespons kebutuhan siswa di luar lingkungan pembelajaran formal. 

Langkah pertama yang diambil oleh guru adalah memberikan perhatian personal kepada siswa yang 

lamban belajar, dengan upaya memahami kebutuhan mereka di luar lingkungan kelas. Dengan memahami 

situasi individual setiap siswa lamban belajar, guru dapat mengidentifikasi penyebab kesulitan belajar mereka 

dan merancang pendekatan yang sesuai untuk membantu mereka mengatasi hambatan tersebut. 

Kemudian, guru menyesuaikan strategi pengajaran dengan memperhatikan minat siswa serta 

menerapkan beragam pendekatan pengajaran yang cocok dengan gaya belajar masing-masing siswa lamban 

belajar. Pendekatan ini mencakup penggunaan berbagai metode pengajaran yang dirancang untuk 

mencocokkan gaya belajar setiap siswa. Guru memilih metode yang paling efektif untuk memfasilitasi 

pemahaman materi, termasuk penyampaian materi yang berbeda, memberikan latihan praktik yang relevan, 

dan memfasilitasi diskusi kelompok kecil. Hal ini sesuai dengan Rahmasari, 2023 guru dapat meningkatkan 

minat belajar siswa melalui berbagai strategi, termasuk penggunaan metode pembelajaran yang beragam, 

memberikan motivasi, manajemen kelas yang efektif, perancangan media pembelajaran yang efisien, 

memberikan insentif kepada siswa, dan pembentukan kelompok belajar [20]. Dengan memberikan beragam 

pilihan dalam cara siswa belajar, guru memungkinkan mereka untuk ikut serta dengan aktif dalam proses 

pembelajaran dan meningkatkan pemahaman mereka sesuai dengan preferensi individual dan dapat merancang 

strategi pembelajaran yang sesuai. Melalui penggunaan metode pengajaran yang beragam dan fleksibel, guru 

dapat menyesuaikan gaya belajar yang berbeda-beda, sehingga meningkatkan peluang siswa lamban belajar 

untuk mencapai pemahan yang lebih baik atas materi pembelajaran. 

Semua tindakan ini didasarkan pada prinsip bahwa setiap siswa adalah individu yang unik, dengan 

kebutuhan dan preferensi belajar mereka sendiri. Guru mengakui pentingnya mendekati setiap siswa secara 

personal dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran mereka sesuai dengan kebutuhan dan keinginan siswa. 

Dengan demikian, mereka membuat lingkungan pembelajaran yang ramah dan mendukung, di mana setiap 

siswa merasa dihargai dan didukung dalam upaya mereka untuk mencapai kesuksesan akademis. 

 

 

VII. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa pendekatan-pendekatan yang disesuaikan secara khusus 

untuk siswa lamban belajar dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman mereka 

terhadap materi pembelajaran. Berbagai strategi telah digunakan oleh guru untuk memberikan motivasi, memilih 

media pembelajaran yang tepat, menyesuaikan tempo dan metode penyampaian materi, serta memberikan dukungan 

personal yang mendalam kepada siswa lamban belajar. 

 Pemberian motivasi kepada siswa lamban belajar melalui pujian, bimbingan individual, dan penyesuaian 

strategi pembelajaran dengan memperhatikan minat serta gaya belajar siswa telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar mereka. Guru juga memanfaatkan komunikasi yang aktif dengan orang tua untuk memahami faktor-

faktor yang memengaruhi kesulitan belajar siswa di luar lingkungan kelas. 

Dalam kerangka pengembangan pendekatan pembelajaran yang responsive terhadap kebutuhan individu siswa lamban 

belajar, peneliti menekankan pentingnya memahami dan merespon kebutuhan serta preferensi siswa secara individual. 

Dengan melakukan ini, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan mendukung, yang 

memungkinkan setiap siswa lamban belajar dapat mencapai potensial akademis yang optimal. 

 Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan personal dan adaptif dalam proses pembelajaran 

merupakan aspek penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa lamban belajar. Kontribusi khusus dari penelitian 

ini adalah menyoroti berbagai strategi konkret yang dapat diimplementasikan oleh pendidik guna membentuk 

pengalaman pembelajaran yang lebih efektif.  
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